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ABSTRAK

Efitya Yanuaristiwi, 2022. Penerapan keterampilan berfikir tingkat tinggi
(HOTS) pada pembelajaran bahasa arab di MTSN 1 Kotawaringin Timur.
Pembimbing: 1) Dr.Ridha Darmawaty, M.Pd., Pembimbing 2). Muhammad
Igbal Asy-Syauqi, M.Pd

Kata Kunci: Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi, HOTS, Pembelajaran Bahasa
Arab.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan membuat kebijakan mengenai
program Pengembangan pembelajaran berorientasi pada Higher Order Thinking
Skill (HOTS) dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan meningkatkan
kualitas lulusan. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kotawaringin Timur merupakan
sekolah percontohan di Kotawaringin Timur, madrasah tersebut menjadi rujukan
dalam mengimplementasikan kurikulum terbaru yang dikembangkan pemerintah.
Oleh sebab itu peneliti ingin mengungkap bagaimana penerapan pembelajaran
bahasa arab berbasis HOTS pada 4 keterampilan berbahasa baik dari segi
perencanaa, pelaksanaan dan evaluasi serta apa kendala yang di hadapi guru dalam
menerapkan pembelajaran tersebut di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Kotawaringin Timur. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif analitik. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisi data yang digunakan adalah model Miles dan
Hiberman.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Pada RPP keterampilan berbicara dan
menulis, guru menggunakan kata kerja operasional pada level C4-C6. Karena
mengajarkan keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan yang
produktif. Sedangkan untuk pengajaran keterampilan menyimak mencapai level C4
dan keterampilan membaca mencapai level C6, yang merupakan keterampilan
reseptif. 2) Pelaksanaan Pembelajaran Berbicara dan Menulis pada sekolah ini, guru
menggunakan kata kerja operasional pada level C4-C6. Adapun pelaksanaan
pembelajarannya, keterampilan menyimak mencapai level C4 dan keterampilan
membaca berada pada level C3. 3) Alat penilaian pengajaran yang digunakan guru
belum sepenuhnya sesuai dengan indikator yang tertulis dalam RPP. Sulit untuk
menerapkan keterampilan menyimak dan membaca karena merupakan
keterampilan reseptif. 4) Ada kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan
pendidikan berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu guru, proses
pengajaran, siswa, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan.
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